Chapter1 


Menatap pantulan diri pada cermin, Aisyah tersenyum 
canggung. Berusaha memberikan senyum terbaiknya untuk 
teman-teman baru yang sebentar lagi ia temui. Namun, 
sepertinya pertemuan pertama mereka tidak akan berjalan 
dengan lancar karena keadaan Aisyah benar-benar kacau. 
Tangan kanan dengan refleks memegang dada, jantungnya 
berdetak sangat kencang. Bagaimana ia bisa bertemu, kalau 
semuanya terlihat tidak normal. Dari senyum dan bahkan 
detak jantung. 


"Ya Allah jantung Ais " gumamnya pelan. Bros yang 
tergeletak di atas meja ia ambil, dipasangkan pada 
kerudung agar terlihat lebih indah dipandang. "Nggak 
berlebihan kan ya?" 


Suara pintu terbuka membuat arah pandang Aisyah beralih. 
Seorang wanita dewasa muncul dari balik pintu, kekehan 
pelan terlontar kala melihat putri bungsunya cemberut. 


"Ada apa sih sayang? Masa masih pagi udah cemberut gitu." 
Dihampirinya Aisyah yang langsung memeluknya dengan 
erat. 


Mendapat usapan lembut dipucuk kepala, Aisyah merasa 
lebih tenang. "Ais gugup Umi. Coba deh rasain detak 
jantung Ais, kencang sekali kan?" 


"Nggak kok, detak jantung kamu normal." 


Aisyah menggeleng, menyanggah perkataan sang Umi. 
"Tadi detak jantung Ais kencang, tapi sudah agak mereda 
pas Umi peluk." 


Melepaskan pelukan yang tertaut, Umi memperhatikan 
penampilan sang anak dari ujung kepala hingga ujung kaki. 
Sudah rapi. Diambilnya parfum yang tergeletak di meja rias, 
meminta Aisyah untuk memejamkan mata, dua semprotan 
parfum Umi berikan pada pakaian Aisyah. 


"Nahh sudah siap. Ayok turun, kita sarapan dulu." 


Aisyah tersenyum lalu mengangguk pelan. "Iya Umi. Ais 
mau pakai kaus kaki dulu, Umi turun duluan saja." 


Sekeluarnya Umi dari kamar, Aisyah membuka lemari 
mencari kaus kaki. Menggulung kain putih itu lalu 
dipakaikan pada kedua kakinya. Sekarang sudah benar- 
benar rapi. Tas sekolah yang sudah ia siapkan diambil, 
menyampirkan pada bahu Aisyah segera turun ke ruang 
makan. 


Mendekat ke Abi secara diam-diam, kecupan kecil ia 
berikan. "Selamat pagi Abi." 


Abi yang sedang membaca koran sembari minum teh 
menoleh, meminta Aisyah untuk mendekat. Memberikan hal 
yang sama dengan apa yang putrinya berikan, Abi 
tersenyum hangat. 


"Bagaimana? Ais sudah siap untuk Sekolah?" pertanyaan 
Abi dijawab dengan gelengan kecil. "Jangan terlalu gugup 
sayang, lakukan saja semuanya seperti biasa." 


"Sudah Abi, tapi masih saja gugup. Apa Ais tidak bisa 
Sekolah di rumah saja seperti sebelumnya?" 


Mendapat jawaban yang tidak Aisyah harapkan, ia 
menunduk lesu. Rasa gugup dan gundahnya semakin terasa 
kala melihat jam dinding yang menunjukkan pukul 6 pagi. 
Sebentar lagi ia akan berangkat ke Sekolah. Menaruh kepala 


diantara lipatan tangan, Azalea merapalkan doa-doa yang 
membuat hatinya tenang. 


"Abi korannya ditaruh dulu. Ayok kita sarapan, sebentar lagi 
kan Ais harus berangkat." Mangkuk besar berisi nasi goreng 
Umi taruh di tengah-tengah meja makan. 


Mendengarkan permintaan sang isteri, Abi menaruh koran 
yang tadi dibaca pada kursi kosong. "Siap Umi. Ais juga 
nihh, sarapan dulu sayang." 


Aisyah mendongak ketika namanya disebut. Menerima 
piring yang Umi berikan, Aisyah tidak lupa mengucapkan 
terimakasih. Seperti biasa mereka selalu sarapan dengan 
tenang, tidak ada yang bicara sebelum selesai makan. 


"Umi. Apa Ais nggak perlu memakai softlens?" Tanya Aisyah 
saat berpamitan pada Umi. 


"Memangnya kenapa sayang? Kamu kurang percaya diri?" 
Umi balik bertanya dan dijawab anggukan kecil oleh sang 
putri. Dahi Umi berkerut. "Loh, kenapa? Bola mata kamu 
indah, Umi bahkan ingin punya bola mata seperti kamu." 


Dari kaca spion mobil, Aisyah menatap pantulan matanya. 
Memang sangat indah dan unik? Namun terlalu menarik 
perhatian. Dan ia tidak suka itu, menjadi pusat perhatian 
dan dibicarakan oleh banyak orang. Memikirkan hal itu saja 
membuat jantungnya yang semula sudah normal, sekarang 
kembali berdetak dengan cepat. 


Setelah diberikan kalimat-kalimat penenang oleh Umi, 
akhirnya Aisyah berangkat ke Sekolah diantar oleh Abi. 
Sepanjang perjalanan Aisyah tidak berhenti berdoa, 
meminta agar diberikan kelancaran dihari pertama masuk 
Sekolah. Melihat itu Abi berusaha menghibur putrinya, 


entah bernyanyi atau melemparkan guyonan-guyonan lucu 
yang membuat Aisyah tertawa. 


"Nahh sudah sampai." 


Menatap keluar jendela, Aisyah semakin gugup. Mobil 
mereka memasuki tempat parkiran, dimana banyak siswa 
dan siswi yang sedang mengobrol. 


Abi menggenggam tangan Aisyah. "Nggak usah khawatir, 
insyaallah semuanya berjalan dengan baik." 


"Iya Abi." 


Mereka berdua turun secara bersamaan dari mobil. Tentu 
saja semua mata langsung tertuju padanya, membuat 
Aisyah segera menundukkan kepala. Abi terkekeh, 
menghampiri putrinya yang terasa sangat kaku ketika 
dirangkul. 


"Kamu tau nggak? Sekolah ini salah satu Sekolah favorit di 
Jakarta." Penjelasan Abi membuat Aisyah mendongak, 
memperhatikan lingkungan Sekolah yang sangat asri dan 
bersih. "Banyak murid yang berlomba-lomba masuk sini 
karena kesempatan untuk mendapatkan beasiswa atau 
diterima Universitas negeri sangat tinggi." 


"Berarti Ais beruntung ya bisa masuk sini?" Abi 
mengangguk menanggapi pertanyaan Ais. 


Terdengar bisikan-bisikan kecil ketika Abi dan Aisyah 
menginjakkan kaki dilantai koridor. Dari apa yang ia dengar, 
banyak sekali pujian yang ditujukan untuk Abi. Memang 
aura tampan Abi nya benar-benar kuat, bahkan diumur yang 
sudah berkepala empat. 


'Itu anak baru kan ya? Sama Ayahnya?' 

'Iya kali, tapi kok masih muda ya?' 

'Iya ganteng banget sumpah' 

'Itu Pamannya kali, masa iya Ayahnya?' 

"Tapi kalo itu Ayahnya, gila sih ganteng banget mana masih 
awet muda' 

"Tinggi, ganteng, keliatan muda. Duh " 


Aisyah yang mendengar obrolan para siswa-siswi tersebut 
hanya tersenyum kecil. Sedangkan Abi terus berjalan tidak 
menghiraukan bisikan-bisikan itu, padahal sudah banyak 
yang secara terang-terangan menganggumi. 


"Abi." Aisyah menyenggol pelan pinggang Abi. "Itu banyak 
yang suka sama Abi. Kok diem aja?" 


"Mereka seumuran kamu, cocoknya jadi anak Abi." Jawab 
Abi diselingi kekehan pelan. Kepala Aisyah diusap dengan 
lembut, membuat gadis itu tersenyum. "Lagi pula Abi udah 
punya Umi. Sebanyak apapun wanita yang suka sama Abi, 
hati Abi hanya untuk Umi." 


Aisyah tertawa mendengar gombalan itu. Bisa ia pastikan 
Umi akan tersipu malu jika mendengar itu. Apalagi Abi 
mengatakan itu dengan senyum yang sangat manis dan 
hangat, seperti coklat hangat. 


"Abi nge-gombalnya masih lancar banget ya." 


"Kata siapa Abi nge gombal. Abi beneran kok ngomongnya, 
Umi kamu tuh gk ada duanya." Ais tersenyum mendengar 
ucapan Abi nya. 


"Iya deh Ais percaya." 


"Gitu dong." 


Sesampainya di depan ruang TU Abi mengetuk pintu, tidak 
lupa mengucapkan salam. Terdengar samar-samar jawaban 
dari dalam ruangan hingga akhirnya pintu terbuka. Muncul 
lah seorang laki-laki paruh baya dari balik pintu. 


"Waalaikumsalam, ada yang bisa saya bantu?" tanya nya 
dengan sopan. 


Abi membawa Aisyah untuk berdiri di sampingnya. "Ini anak 
saya. Dia murid pindahan Pak, namanya Aisyah Nuha 
Zahira." 


Dipersilahkan untuk masuk, Abi dan Aisyah duduk di kursi 
yang telah disediakan. Mereka menunggu berkas Aisyah 
yang sedang dicari karena tertumpuk oleh berkas lainnya. 


"Anak Bapak di kelas 11 IPA 2. Kalau begitu, mari saya 
antarkan." 


Ketika sampai dipertengahan jalan Abi mendapatkan pesan 
dari kantor. Satu jam lagi akan diadakan rapat dadakan. 
"Maaf pak saya tidak bisa ikut mengantar, karena saya harus 
mengikuti rapat di kantor." 


"Silahkan Pak. Sebenarnya tidak harus diantar sampai kelas 
kok." 


"Abi tinggal ya sayang, kalo ada apa-apa telpon, oke? Nanti 
pulang sekolah Abi jemput." 


Ais mengangguk lalu mencium punggung tangan Abi. "Oke 
hati-hati di jalan ya Abi." 


Pak Tio dan Aisyah tiba di depan kelas 11 IPA 2. Dimana 
Aisyah akan menyelesaikan kelas sebelasnya yang tersisa 5 
bulan lagi. Pintu kelas di ketuk oleh Pak Tio dan beberapa 
detik kemudian seorang guru wanita muncul. 


"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" tanya guru tersebut 
dengan ramah. 


"Saya mengantar murid baru Bu. Aisyah Nuha Zahira." 
menunduk sopan Aisyah mengucapkan salam serta 
memperkenalkan diri. "Kalau begitu saya tinggal ya. 
Semoga betah ya Aisyah." 


"Iya Pak. Terimakasih." 


"Ayok masuk. Perkenalan dulu sama teman-teman yang 
lainnya." Ajak guru tersebut. Membawanya ke depan kelas, 
ia berdiri canggung. 


"Anak-anak tolong perhatiannya sebentar." Penghapus 
papan tulis diketuk-ketuk ke meja, menimbulkan suara 
bising yang membuat seisi kelas menoleh. "Silahkan 
perkenalkan diri kamu." 


"Assalamualaikum." 
"WAALAIKUMSALAM." Jawab seisi kelas. 


Mendapat respon positif dari teman sekelasnya Aisyah 
mendongak. Dengan penuh percaya diri ia tersenyum, 
menampilkan lesung pipi. Terlihat cantik dan manis secara 
bersamaan. 


"Nama saya Aisyah Nuha Zahira. Sebelumnya saya home 
schooling. Salam kenal semuanya." 


Perkenalan diri Aisyah berjalan dengan lancar. Banyak sekali 
pujian yang dilontarkan untuknya, membuat ia tertunduk 
malu. Selain itu, banyak sekali pertanyaan yang ia dapat 
hingga bingung ingin menjawab darimana. 


'Home schooling enak nggak?' 
'Mau jadi pacar aku nggak?' 
Jangan mau sama kecoa bunting' 
'Kenapa pindah ke Sekolah Negeri?' 
'Matanya asli warna biru?' 
'Keturunan bule ya?' 


Masih banyak lagi pertanyaan yang diberikan. Sampai Guru 
yang berdiri di sampingnya kembali memukul meja 
menggunakan penghapus papan tulis. Jujur, ia sangat 
senang sekali. Semoga kedepannya ia bisa beradaptasi 
dengan baik. 


"Kalian ini susah sekali disuruh diam. Kasian Aisyah 
kebingungan karena banyak yang bertanya." Omel guru itu 
sehingga kelas menjadi hening. "Dan Aisyah, kamu duduk di 
kursi yang masih kosong ya." 


Aisyah berjalan melewati beberapa meja, mencari kursi 
yang masih kosong. Ia tersenyum simpul kala ada seorang 
teman yang mengangkat tangannya, memberi tahu kalau 
kursi disebelahnya masih kosong. Dihampiri meja itu, Aisyah 
segera duduk di kursinya karena kegiatan belajar mengajar 
kembali dilanjutkan. Aisyah mengulurkan tangan hendak 
mengajak berkenalan dan disambut dengan baik. 


"Aku Aisyah. Bisa panggil aku Ais." 


"Eum nama aku siapa ya? Kamu tau nggak?" Mendapatkan 
pertanyaan seperti itu ia dengan refleks menaikkan kedua 
alisnya. Teman sebangkunya tertawa, membuat Aisyah 
semakin bingung. "Aku bercanda hahahaha. Muka kamu 
lucu banget kalo bingung." 


Aisyah tersenyum canggung. "Eh? Kirain aku kamu 
beneran." 


"Ini nama aku." Kerudung yang dipakai sedikit disingkap, 
menampilkan sebuah nama yang tertempel di sebelah 
kanan baju. "Karena nama aku kepanjangan, panggil aja 
Jihan." 
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Chapter 2 


Walaupun baru kenal beberapa jam yang lalu Aisyah dapat 
mengenali seperti apa teman sebangkunya. Sepanjang 
kegiatan belajar mengajar ia tidak berhenti tertawa karena 
mendengar celotehan Jihan. Apapun akan gadis itu 
ceritakan, terutama tentang teman-teman sekelasnya. Dari 
apa yang Jihan jelaskan ia sangat bahagia karena dapat 
masuk kelas ini, mereka semua sangat baik dan ramah. 


"Nanti mau ke kantin bareng nggak? Aku mau ngenalin 
kamu ke Sahabat aku. Kelasnya nggak jauh kok, cuma jarak 
dua kelas doang." Ajak Jihan dengan sangat antusias. 


Asiyah mengangguk menerima ajakan Jihan. Entah kenapa 
setiap mendengar Jihan bicara ia selalu ikutan antusias. 
"Mauuu. Aku jadi nggak sabar istirahat." 


"Nanti jangan kaget ya pas di kantin. Rame nya bukan main, 
kayak lagi demo. Kamu kalo buang angin juga nggak bakal 
ada yang nyadar kayaknya." 


Tertawa pelan Aisyah menutup wajahnya dengan telapak 
tangan, takut suara tawanya terdengar oleh guru. "Kamu 
lucu banget sih Ji, aku udah nggak kuat buat ketawa. Perut 
aku sampe sakit." 


"Sumpah deh! Aku nggak bohong. Lagian nih ya, mereka 
yang ada di kantin nggak peduli orang lain mau ngapain 
yang penting dapet makan." Jihan sedikit mendekatkan 
wajahnya ke arah Aisyah karena guru yang sedang 
mengajar sempat menengok. "Pada seradak-seruduk kayak 
zombie di Train to Busan." 


Obrolan mereka terhenti kala guru melakukan tanya-jawab 
tentang Bab yang sedang mereka bahas. Setelah itu, guru 


mulai menjelaskan satu persatu pertanyaan yang tadi 
diajukan agar yang belum paham jadi paham, sedangkan 
yang sudah paham makin paham. Karena merasa bosan 
Aisyah menoleh ke sekitar, senyum kecil tercipta di wajah 
ketika melihat beberapa temannya tertidur. Pasti mereka 
bosan dengan pelajaran saat ini karena tidak ada tugas dan 
hanya di suruh baca materi. 


"i, kamu ngantuk?" Tanya Aisyah yang melihat teman 
sebangkunya secara perlahan meletakkan kepala di atas 
meja. 


"Banget. Mata aku udah burem, bentar lagi juga udah 
masuk ke alam mimpi. Dadah Aisyah." Jihan menutup 
matanya dan tidak lupa juga menutup wajahnya dengan 
buku paket. 


Satu jam berlalu, beberapa menit lagi jam istirahat akan 
berbunyi. Buku dan alat tulis yang berserakan di atas meja 
ia rapikan, menyusunnya agar menciptakan ruang untuk 
Aisyah merebahkan kepala sebentar. Ia juga mengantuk, 
atau lebih tepatnya lelah karena duduk tegap. Ketika bel 
istirahat berbunyi Aisyah meregangkan otot-otot tubuhnya 
yang kaku dan membangunkan Jihan. Sepertinya gadis itu 
tertidur dengan sangat nyenyak. 


"Bangun Ji. Jadi ke kantin nggak?" Aisyah menepuk-nepuk 
bahu Jihan berharap gadis itu akan bangun. 


"Jadi." Jawab Jihan setengah sadar. Buku yang menutupi 
wajah disingkirkan, lalu membuka mata secara perlahan. 
Cahaya matahari membuatnya sulit membuka mata. 
"Sebentar, aku mau ngumpulin nyawa dulu." 


"Coba periksa buku kamu, siapa tau nyawanya nempel." 
Sahut Aisyah diiringi kekehan pelan. 


Tak disangka Jihan menuruti perkataan Aisyah. Buku itu 
kembali di buka beberap halaman lalu kembali ditutup. 
"Nggak apa-apa deh, biarin dia belajar dulu. Siapa tau habis 
itu aku jadi pinter." 


Sebelum keluar dari kelas Aisyah menemani Jihan ke 
belakang kelas untuk bercermin, memeriksa apakah 
kerudungnya masih rapi setelah tidur. Mengambil dompet 
dari dalam tas, mereka berdua segera pergi ke kantin, 
namun sebelum itu singgah dulu ke kelas sahabat Jihan. 


"Kebiasaan banget ih pada nongkrong di koridor, emangnya 
jalanan punya mereka apa." Gerutu Jihan kala melihat 
segerombolan siswa yang duduk di depan kelas. 


"Mungkin karena tau kantin penuh jadinya mereka pada 
duduk di situ. Tapi ya seharusnya nggak ngalangin jalan 
kayak gitu sih, jadinya susah kalo mau lewat." 


Jihan mengangguk setuju. Ketika mereka lewat bukannya 
memberikan jalan, para siswa itu malah menggoda dengan 
kata-kata yang membuat tidak nyaman. Alhasil mereka 
semua mendapatkan omelan dari Jihan, kalau saja Aisyah 
tidak menahan dan mengajak untuk segera ke kelas yang di 
tuju, maka omelan itu akan terus berlanjut sampai jam 
istirahat selesai. 


"Udah Ji sabar. Aku juga kesel, tapi kalo kamu ladenin kayak 
tadi yang ada mereka makin seneng ganggu kamu." Aisyah 
mengusap pelan bahu Jihan agar gadis itu lebih tenang. 


"Nggak bisa sabar kalo sama orang kayak mereka. Rasanya 
tuh ya, mulut mereka mau aku sumpel pake semen biar 
nggak bisa ngomong." 


Aisyah tertawa. "Hahaha serem banget ih." 


"Ohh iya. Perasaan tadi kamu bilang jaraknya cuma dua 
kelas, ini kita udah lewatin 5 kelas loh. Sedikit lagi kita ke 
arah tangga." 


Menanggapi pertanyaan gadis berlesung pipi Jihan 
tersenyum lebar. "Maksud aku jaraknya dua kelas dari ruang 
guru, hehehe..." 


"Berarti di lantai satu dong?" 


Jihan mengangguk. "Iya. Nggak apa-apa kan sekalian ke 
kantin, iya nggak?" 


"Iya...iya..." 


Mereka berdua menuruni tangga, menuju lantai satu di 
mana kelas sahabatnya Jihan berada. Setelah sampai di 
lantai bawah, mereka disambut dengan sebuah bola basket 
yang hampir saja mengenai kepala Asiyah. Lagi-lagi Jihan 
mengomel, padahal bola itu tidak mengenai kepalanya. 
Kakak kelas yang mendapat omelan dari Jihan hanya bisa 
terdiam karena tidak dikasih waktu untuk berbicara atau 
minta maaf. 


"Ji, udah yuk. Aku nggak kenapa-kenapa kok." Aisyah 
menarik tangan Jihan untuk segera pergi namun tertahan 
karena tenaga gadis itu lebih kuat. 


"Iya. Gue minta maaf, sumpah nggak sengaja. Temen lo 
juga-" 


"KEJADIAN KAYAK GINI BUKAN CUMA SEKALI TAU NGGAK? 
UDAH HAMPIR DUA KALI AKU KENA BOLA. KALIAN MAIN 
BASKET APA MAIN VOLI SIH HA-Hhmmp." 


Dengan terpaksa Aisyah menutup mulut Jihan dan 
membawanya pergi. Walaupun sudah berlalu, Jihan masih 


saja bergerutu sampai akhirnya mereka tiba di tempat 
tujuan. 


"Nahh ini kelasnya. Nanti kalo ketemu dia nggak usah 
canggung, dia baik kok tenang aja." Jihan menepuk 
punggung Aisyah pelan, memberitahu agar tidak usah 
khawatir. "Masuk sekarang apa besok?" 


"Minggu depan aja gimana?" jawab Aisyah menanggapi. 


"Ditanya sekarang apa besok jawabnya minggu depan, 
pinter banget ya kamu." 


Mereka berdua memasuki kelas yang terdapat papan 
bertuliskan 11 IPA 3 di depan pintu. Sahabatnya Jihan 
memang berbeda jurusan dengan mereka berdua. Dari apa 
yang Aisyah dengar ketika Jihan bercerita, sahabatnya Jihan 
tidak masuk jurusan IPA karena ada fisika, dia tidak terlalu 
pandai di mata pelajaran itu. 


"HOLA SEMUANYA! JIHAN YANG CANTIK TIBAAAA." Teriak 
Jihan ketika masuk ke dalam kelas. Gadis itu benar-benar 
ceria dan aktif. 


"Ahhh...anak IPA ngapain ke sini sihh? Pulang sana, husss! 
Husss!" salah satu siswi mengayunkan tangannya memberi 
isyarat agar ia dan Jihan pergi. 


"Coba sini ngomongnya deketan biar bisa nabok." Sahut 
Jihan membuat siswi itu menciut tidak berani menyahut. 


"Na! Buruan selesain tugas lu, nggak kuat gua kalo temen lu 
lama-lama di sini." Ujar yang lainnya. 


Perempuan yang dipanggil 'Na' itu mengerutkan dahi, 
sepertinya belum menyadari kehadiran sahabatnya. Ketika 
mendongak dan mendapati Jihan yang sedang berhenti di 


salah satu meja perempuan yang dipanggil 'Na' itu berdiri 
segera menghampiri Jihan. 


"Kenapa sih?" Tangannya melingkar di pundak Jihan yang 
segera menoleh. 


"Tau tuh. Pada nggak seneng kalo Aku ke sini. Ngeselin 
banget." Jihan menatap sebal teman satu kelas sahabatnya. 


Menyadari akan kehadiran orang asing diantara mereka, 
sahabat Jihan menoleh yang langsung disambut senyuman 
oleh Aisyah. "Ji, dia siapa? Kok aku baru liat." tanyanya. 


"Dia?" Jihan menunjuk Aisyah dengan tatapan matanya 
yang dijawab anggukan kepala oleh sahabatnya. "Dia 
Aisyah, anak baru di kelas aku. Nahh Ais, kenalin ini Hasna 
sahabat aku. Semoga kalian berdua akur ya." 


Berkenalan ulang, Hasna dan Aisyah saling berjabat tangan 
seraya menyebutkan nama lengkap mereka. Setelah 
melakukan perkenalan satu sama lain, mereka pun segera 
pergi menuju kantin. Berjalan dengan langkah yang agak 
cepat, mereka takut kalau tidak mendapatkan tempat untuk 
duduk. 


Aisyah tertegun ketika melihat seberapa penuhnya kantin. 
Meneguk ludahnya Aisyah mengeratkan genggaman 
tangannya pada Jihan. Merasakan itu, Jihan melingkarkan 
tangannya pada pundak Aisyah. Mereka berdua masuk ke 
dalam yang untungnya mendapatkan meja kosong, 
walaupun berada di tengah-tengah. Kalau duduk di meja 
tengah harus memiliki kesabaran ekstra karena bisa saja 
tersenggol sana-sini. 


Diam-diam Hasna memperhatikan wajah Aisyah. "Ais, kamu 
blasteran ya?" akhirnya pertanyaan itu keluar dari mulut 
Hasna. 


Aisyah mengangguk kecil. "Abi aku keturunan Turki. Kalo 
Umi aku asli indo." 


"Kalo ngobrol sama Abi, kamu pake bahasa apa? Turki?" 
Sekarang gantian Jihan yang bertanya. Sebenarnya ia 
kagum dengan teman sebangkunya itu karena dapat 
menahan rasa penasaran selama jam pelajaran tadi. Pasti 
banyak pertanyaan yang ingin gadis itu layangkan 
untuknya. 


"Nggak kok, pake bahasa indo. Kecuali kalo lagi di Turki. Itu 
juga lebih sering pake bahasa Inggris." Aisyah menopang 
dagunya dengan sebelah tangan. 


"Kamu bisa bahasa Inggris? Wahh bisa tuh kalo lagi ulangan 
aku nanya dikit." Jihan sedikit menyentuh dagu Aisyah, 
menggodanya agar diperbolehkan. 


"Jangan mau kalo ditanya sama Jihan. Bilangnya satu doang 
tapi setelah itu berakar jadi semua soal ditanya." Hasna 
menepis tangan Jihan lalu menyuruh Aisyah agar menjauh 
dari Jihan. 


Obrolan asyik mereka terhenti ketika makanan yang dipesan 
sudah diantar. Tapi tentu saja ketika sedang makan mereka 
tetap mengobrol, apalagi Jihan yang tidak dapat menahan 
hasratnya untuk berbicara. Aisyah dan Hasna bahkan tidak 
berhenti tertawa karena perkataan gadis itu. 


Di sisi lain, Fatih bersandar pada kepala kursi sembari 
memainkan ponselnya. Tidak peduli dengan ketiga 
sahabatnya yang sedang membicarakan hal random. Jika 
berkumpul dengan mereka Fatih merasa paling normal, 
karena kelakuan tiga orang itu selalu diluar akal. Dia saja 
heran kenapa bisa bersahabat dengan tiga orang itu-Dimas 
Rafi dan Putra. 


"Kalian tau kan kalo kemarin gue nganterin nyonya besar ke 
pasar?" pertanyaan Dimas dijawab anggukan kepala oleh 
dua orang lainnya, yang tentu saja Fatih tidak ikutan. "Nah 
kan gue lagi nunggu di parkiran sambil main ponsel. Tau 
nggak apa yang gue liat?" 


Rafi dan Putra mengerutkan keningnya lalu menggeleng. 
"Apa? Jangan bilang kepala sekolah?" Rafi coba menebak. 


"Bukan, kepala sekolah aja rumahnya bukan daerah sini 
wehh." Dimas melempar kentang goreng milik Fatih tanpa 
bilang terlebih dahulu ke sang pemilik. 


"Aish...jangan buang-buang makanan." Fatih berdesis pelan. 


Menyengir ke arah Fatih, Dimas kembali melanjutkan apa 
yang sedang ia bicarakan. "Gue liat tukang sate gasnya 
meledak. Gila sih itu bahaya banget, untung nggak deket 
parkiran." 


"Demi apa sih? Kok bisa? Ada yang luka nggak?" pertanyaan 
berderet Putra ajukan. 


Sedangkan Rafi mengerutkan dahinya bingung. "Kok gue 
nggak tau ya? Biasanya kan ada berita di TV." 


"Lo berdua percaya sama nih anak satu?" Fatih memakan 
dua buah kentang goreng sekaligus sembari menunjuk 
Dimas dengan jari kelingkingnya. "Mana ada tukang sate 
pake gas. Dimana-mana tukang sate pakenya arang." 


"Lahh iya gue baru sadar." 
"Gue juga." 


Sedetik kemudian Putra dan Rafi langsung menyerbu Dimas. 
Entah apa saja yang mereka lakukan ke pria itu, yang jelas 


untuk berbicara saja dia sudah tidak bisa, yang bisa Dimas 
lakukan saat ini hanya melambaikan tangannya minta 
tolong. Dan dengan iseng Fatih menaruh kentang goreng 
ditangan Dimas. 


"Dimakan kentangnya buat nambah energi." Ujar Fatih. 


Setelah beberapa menit bergelut satu sama lain akhirnya 
mereka berhenti karena lelah sekaligus haus. Diminumnya 
sisa minuman mereka hingga habis, hanya menyisakan 
gelas kosong di atas meja. 


Merasa nafas nya sudah teratur, Putra membuka suaranya 
kembali. "Katanya kelas 11 Ipa 2 ada anak baru, cantik lagi." 


"Siapa namanya? Udah punya pawang belum?" Tanya Rafi. 


"Mana gue tau, lagian ketemu aja belom." Mengingat 
sesuatu, Putra memajukan tubuhnya lalu memukul pelan 
meja. "Nih ya! Dari apa yang gue denger mata dia warnanya 
biru." 


"Bule dong? Skip ahh nggak bisa bahasa Inggris." Rafi 
menggeleng kepalanya tidak jadi ingin mendekati. 


Fatih lagi-lagi menggeleng. "Dia kalo sekolah di sini ya pasti 
bisa bahasa indo lahh. Nggak mungkin cuma bisa bahasa 
inggris, mana paham sama pelajaran kalo kayak gitu." 
Meletakkan kepalanya diantara lipatan tangan Fatih 
menghela napas kasar. "Kok bisa sih gue tahan sama mereka 
bertiga..." 


Chapter 3 


Menatap jam tangan yang melingkar dengan manis di 
pergelangan tangan, Aisyah memutar balik langkahnya 
menuju masjid Sekolah yang jaraknya tidak begitu jauh dari 
kantin. Berjalan seorang diri karena Jihan dan Hasna sedang 
datang bulan, Aisyah seperti anak kecil yang tersesat. 


Sepatu dan kaus kaki yang ia pakai dilepas lalu menaruhnya 
di rak sepatu dekat tangga. Memasuki masjid Sekolah yang 
tidak begitu besar namun juga tidak kecil, Aisyah 
memandang sekitar, hanya ada 3 siswa dan 4 sisiwi. Begitu 
tenang dan juga nyaman membuat Aisyah ingin berlama- 
lama di sana, tetapi karena sebentar lagi jam pelajaran 
selanjutnya dimulai ia segera kembali ke kelas setelah 
selesai sholat dhuha. 


"Itu Aisyah, anak baru yang tadi gue bilang. Cantik kan?" 
Putra muncul dari arah tempat wudhu dengan wajah dan 
lengan yang sudah basah. 


"Yang bilang dia nggak cantik harus periksa mata 
kayaknya." Balas Fatih lalu berlalu masuk ke dalam masjid. 


Diam-diam Fatih masih memerhatikan gadis bermata biru 
yang sedang berjalan melewati lapangan, tatapannya tidak 
bisa berpaling sampai gadis itu benar-benar hilang dari 
pandangan. Mengusap wajah pelan agar sadar dari rasa 
kagum yang berlebihan, rasanya ia tidak bisa sholat dengan 
khusyuk setelah ini. Begitu indah sampai dirinya merasa 
tersihir oleh keindahannya. 


"Heh! Buruan sholat nanti nggak dapet nilai agama." Putra 
memukul pelan kepala belakang Fatih menggunakan peci. 


Menggelengkan kepala disertai decakan kecil Dimas 
beristighfar. "Astaghfirullah Putra. Orang mah sholat 
berharap dapet pahala sama lindungan Allah bukannya 
nilai." 


"Nggak usah gitu dah. Lo juga ngarep nilai kan? Bulan 
kemaren kan nilai Lo kosong gara-gara nggak pernah sholat 
dhuha." Sahut Putra tidak mau kalah. 


"Pilih salah satu, mau sholat apa mau berantem biar 
malaikat ragib sama atid nggak debat dosa atau pahala 
yang harus dicatat." 


Setelah mengatakan itu Fatih sholat lebih dulu tidak 
menghiraukan kedua sahabatnya. Sedangkan Dimas dan 
Putra masih saja berdebat yang ujung-ujungnya membahas 
hal lain. Sambil duduk di sajadah masjid mereka berdua 
berbincang kecil. 


"Kita kapan sholatnya? Bentar lagi bel nih." 


Menanggapi pertanyaan Dimas, Putra mencari jam dinding 
yang memperlihatkan jam sepuluh kurang lima menit. 
"Nggak mau nungguin Rafi dulu?" 


"Dia lagi halangan, tadi bilang ke gue pas gue ajak sholat." 
Jawab Dimas. 


Fatih melipat sajadah yang habis dipakai lalu menaruhnya 
di lemari. "Rafi udah menopause nggak bisa halangan. 
Buruan sholat, kalo kelamaan gue tinggal." 


Aisyah yang baru saja sampai kelas langsung duduk di 
kursinya. Menopang pipi sebelah kanan menggunakan 
tangan ia memperhatikan Jihan yang sedang membaca 
novel dengan serius. Melihat ekspresi yang tertera sangat 
jelas diwajah teman sebangkunya, Aisyah dapat mengetahui 


part seperti apa yang sedang Jihan baca. Mata gadis itu 
akan berkaca-kaca ketika membaca yang sedih, senyumnya 
akan merekah ketika membaca yang bahagia, dan wajahnya 
akan merona ketika membaca sesuatu yang romantis. Tanpa 
sadar Aisyah tersenyum hanya karena memperhatikan Jihan 
yang sedang membaca. 


"Ais jangan senyum-senyum sambil natap aku, serem tau. 
Jihan menutup novel yang sudah selesai dibaca dan 
menaruhnya di laci meja. 


"Lagian kamu gemesin banget pas lagi baca, ekspresinya 
bisa berubah-ubah gitu." 


Mendengar itu Jihan langsung menunjukkan berbagai 
macam ekspresi yang dapat ia buat. Aisyah sampai 
berdecak kagum melihatnya, apalagi ketika air mata 
menetes secara tiba-tiba. Sangat natural seperti benar- 
benar menangis karena sesuatu yang sedih, bahkan hidung 
gadis itu ikut memerah. 


"Sebenernya aku mau jadi aktris tau. Tapi sama Bunda 
belum dapet izin, katanya aku lebih cocok jadi dokter gigi." 
Seketika wajah Jihan berubah menjadi terlihat sebal dengan 
bibir yang cemberut. "Padahal nggak ada cocok-cocoknya 
sama sekali." 


"Coba bicara lagi sama Bunda kamu, ajak bicara baik-baik 
sebelum masuk kuliah. Jangan sampai kamu kerja tapi 
nggak suka sama pekerjaannya. Masih ada waktu kok, 
semangat Ji! " 


Jihan mengalungkan lengannya pada leher Aisyah lalu 
memeluknya dengan erat. Mengucapkan terima kasih 
hingga beberapa kali Jihan berkata akan melakukan yang 
terbaik agar sang Bunda mendukung keinginannya. 


Obrolan mereka terhenti ketika guru masuk ke dalam kelas 
dan memulai pelajaran yang sangat membosankan sampai 
setengah dari populasi kelas tertidur. Tetap mendengarkan 
walau mengantuk, Jihan dan Aisyah sesekali menggoda satu 
sama lain agar tetap terbangun. 


Mereka berdua melanjutkan obrolan yang sempat terhenti 
setelah sholat Zuhur di jam istirahat kedua. Ditambah Hasna 
karena Jihan dan Aisyah singgah sebentar di kelas gadis itu, 
obrolan mereka semakin seru dan mengasyikkan. Banyak 
sekali hal yang dijadikan bahan obrolan sampai tidak sadar 
kalau bel masuk tinggal beberapa menit lagi, mereka 
berdua berlari menaiki tangga sampai napas tersengal- 
sengal dan berakhir dengan suara tawa Jihan yang 
menggema di koridor. 


"Gimana sekolahnya sayang?" Menghampiri Aisyah yang 
baru saja memasuki rumah diiringi ucapan salam, Umi 
menyambut kepulangannya dengan pelukan hangat. 


"Bagus Umi. Temen-temen baru aku juga baik dan ramah." 
Jawab gadis yang terlihat sangat lelah namun juga 
bersemangat disaat bersamaan. Menyandarkan tubuh pada 
badan sofa, Aisyah memejamkan matanya selama beberapa 
detik lalu berkata. "Teman sebangku Ais lucu banget Umi, 
cantik lagi. Kapan-kapan mau Ais ajak main ke rumah. 
Bolehkan Umi?" 


"Boleh dong sayang. Umi jadi nggak sabar mau ketemu dia." 


Melihat Aisyah yang hampir saja tertidur menggunakan 
seragam sekolah Umi pun segera membangunkannya dan 
meminta agar berganti pakaian lebih dulu sebelum tidur. 
Dengan mata setengah terpejam Aisyah melangkah menaiki 
tangga menuju lantai dua dimana kamarnya berada. 


Menuruti apa yang Uminya katakan Aisyah segera berganti 
pakaian dan juga membersihkan tubuh, sebelum akhirnya ia 
melompat ke atas kasur lalu memasuki dunia mimpi yang 
sedari tadi ia inginkan. 


Pagi hari ini terasa berbeda karena Aisyah harus berangkat 
Sekolah menggunakan angkutan umum tanpa diantar oleh 
Abi. Kemarin malam Abi nya harus pergi keluar kota 
mengurus beberapa kerjaan dari kantor. Sebenarnya Aisyah 
sedikit takut naik angkutan umum dan bisa dibilang ini kali 
pertamanya setelah tinggal 2 minggu di Indonesia. 


"Abang mau temenin aku telponan nggak?" Aisyah bertanya 
pada lawan bicaranya di ponsel. 


"Kalau sampai sejam nggak bisa, disini udah jam 2 pagi 
Abang belum tidur. Emangnya ada apa, Dek?" 


"Aku takut naik angkutan umum sendirian, butuh temen 
buat ngobrol. Tapi kalo Abang ngantuk nggak apa-apa tidur 
aja. Insyaallah aku berani." Jawab Aisyah tidak memaksa 
untuk menemaninya. 


"Mau berangkat sekolah kan? Yaudah Abang temenin, paling 
nggak sampai lima belas menit udah sampai." 


Mendapatkan jawaban yang ia inginkan akhirnya Aisyah 
ditemani sang Abang mengobrol disepanjang perjalanan 
menuju Sekolah walaupun hanya lewat sambungan telepon. 
Abang dan Adik itu melakukan perbincang kecil karena sang 
Adik tahu kalau orang yang ia ajak bicara saat ini sudah 
mengantuk. 


"Aku udah sampai Sekolah, habis ini Abang langsung tidur 
ya jangan lanjut nugas. Makasih udah mau nemenin aku, 
Assalamualaikum." 


Setelah mematikan sambungan teleponnya Aisyah 
melangkah memasuki gerbang Sekolah yang terbuka lebar. 
Berjalan di koridor sepi dengan wajah yang berseri-seri 
Aisyah merasa bahagia karena dapat bertelepon dengan 
Abangnya yang belakangan ini sangat sibuk karena tugas. 
Disaat Aisyah sedang fokus dengan ponsel membalas pesan 
dari sang Abang, tiba-tiba pintu di depannya terbuka dan... 


INFORMASI 


Kalau ada kata-kata yang tidak cocok dengan chapter 
selanjutnya itu dikarenakan revisi yang sedang di lakukan 
secara bertahap, jadi untuk para pembaca saya benar-benar 
minta maaf kalau ceritanya jadi sedikit tidak nyambung. 


Chapter 4 


Pintu yang ada di depan Aisyah tiba-tiba terbuka dan secara 
tak sengaja mengenai dahinya. Pekikan kecil terlontar 
secara spontan, antar kaget dan juga sakit. Menunduk 
sembari mengusap pelan tempat yang terkena hantaman 
pintu, semuanya terasa baik-baik saja, tidak ada benjolan 
yang terdeteksi oleh tangan. 


Fatih yang terkejut mendengar pekikan seseorang pun 
menoleh. Dihampirinya gadis yang terluka karena 
ketidaksengajaan saat membuka pintu. "Luka nggak? Maaf 
saya nggak tau kalo ada orang lewat. Sekali lagi saya benar- 
benar minta maaf." 


Kepala mendongak diiringi sebuah senyuman, Aisyah 
menggeleng kecil. "Nggak kok. Lagipula semua itu bukan 
sepenuhnya salah kamu. Kamu aja nggak tau kalau saya 
lagi lewat." 


Menggaruk tengkuk secara canggung, dirinya tidak akan 
mengira dapat bertatapan sedekat ini dengan Aisyah. 
"Alhamdulillah kalo gitu. Terimakasih udah mau mengerti." 


"Kalau gitu saya duluan ya. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." Mengikuti kemana arah gadis itu pergi, 
matanya tidak berpaling sampai objek yang dilihat benar- 
benar menghilang dari pandangan. 


Menarik kursi untuk diduduki, wajah Fatih begitu berseri-seri 
dengan bibir melengkung ke atas menciptakan sebuah 
senyum. Tiga orang yang duduk bersisian dengannya 
mengerutkan dahi bingung. Mungkin merasa heran karena 
Fatih jarang sekali tersenyum lebar seperti itu. 


"Pagi-pagi dipanggil ke ruang BK aja seneng banget, jatuh 
cinta ya lo sama Bu Rani." Dimas tergelak mendengar 
perkataannya sendiri. 


Mengabaikan ledekan dari sahabatnya, jiwa Fatih masih 
tertinggal di depan ruang BK. Bayangan akan kejadian 
beberapa menit lalu masih berputar, sehingga saat ini 
dirinya seperti setengah sadar. Perkataan dari orang sekitar 
bagaikan hembusan angin ketika sampai di gendang telinga 
Fatih. 


Dimas dan Putra saling beradu pandang ketika tidak 
mendapatkan respon, apa yang salah dengan laki-laki itu? 
Menyentuh dahi membandingkan suhu tubuh Fatih dengan 
suhu tubuh masing-masing yang ternyata sama saja, 
mereka semakin dibuat penasaran. 


"Lo berdua kenapa dah?" Dahi Fatih berkerut ketika 
mendapati kedua sahabatnya yang berjarak sangat dekat 
dengan wajah. 


Memukul pelan kepala bagian belakang, Dimas dibuat kesal 
karena Fatih malah bertanya. "Lo yang kenapa! Sampe kelas 
tiba-tiba bengong sambil senyum-senyum gak jelas. 
Kesambet setan ruang BK lo?" 


"Nggak gitu." Kembali tersenyum sembari menggaruk 
tengkuk yang tidak gatal, Fatih juga bingung kenapa ia 
seperti itu hanya karena senyuman. "Susah jelasinnya. Yang 
jelas gue bukan kesambet setan, tapi kesambet bidadari." 


"Beneran kesambet dia." Bisik Putra. Menarik kerah Dimas 
agar menjauh dari Fatih, mereka pindah duduk di 2 meja 
terdepan. 


"MORNING KESAYANGAN RAFI!" Memasuki kelas dengan 
teriakan yang menggelar, Rafi mendapat lemparan kaleng 


minuman dari Putra. Menaruh tas sembari bergerutu kesal, 
tatapannya beralih ke teman sebangkunya. "Kenapa lo 
senyum-senyum? Jatuh cinta?" 


Fatih sontak menoleh, "Emangnya kalo orang jatuh cinta 
senyum-senyum kayak gini?" 


"Mana gue tau, jatuh cinta aja belum pernah." 
Jawab Rafi sekenanya. 


"Nggak jelas lo! Lagian emang kenapa sih kalo gue senyum? 
Bukannya bagus jadi keliatan ramah terus gue juga dapet 
pahala. Cuma perkara senyum aja dibuat ribet." 


Omelan Fatih membuat dua orang lainnya berbalik badan 
lalu kembali ke tempat duduk masing-masing. Mengabaikan 
bel masuk yang sudah berbunyi, mereka berempat lanjut 
mengobrol. Guru tidak pernah datang tepat waktu sehingga 
masih banyak waktu untuk mereka bersantai. 


Menggebrak meja cukup kencang, Putra ikut membalas 
dengan omelan, "Bukan gitu! Nggak biasanya lo senyum 
lebar sampe wajah ikut berseri-seri. Biasanya kalo disuruh 
senyum pas foto aja susah banget kayak disuruh makan 
apel beracun. Coba tadi lo cerminan pas lagi senyum begitu, 
pasti langsung nggak ngenalin wajah lo sendiri." 


"Iyalah gue nggak ngenalin, pasti makin ganteng kan?" 
Jawab Fatih dengan penuh percaya diri. 


"BUBAR YUK BUBAR! " 


Membuat keributan hingga beberapa teman sekelas 
terganggu Rafi pun meminta maaf. Dan setelahnya guru 
yang mengajar masuk sembari membawa tumpukan buku 
dan kertas, hasil ulangan Minggu lalu. 


Aisyah menyandarkan kepalanya pada bahu Jihan yang 
sudah setengah terpejam. Cuaca mendung siang hari ini 
sangat mendukung untuk para murid tertidur di mata 
pelajaran Sejarah. Apalagi, materi kali ini dijelaskan lewat 
proyektor sehingga lampu kelas dimatikan. Waktu yang 
sempurna untuk tidur bukan? 


"Gurunya nggak capek ngomong apa?" Bergumam dengan 
keadaan setengah sadar, Jihan mendongakkan kepalanya 
menatap layar proyektor. "Jawa Hakokai? Apaan itu? Dah 
lahh belajarnya nanti aja." 


Terkekeh pelan melihat Jihan yang kembali tertidur, Aisyah 
memindahkan kepalanya ke atas meja. Bertumpu 
menggunakan dua buah tangan, setidaknya ia harus 
bertahan sampai jam pelajaran selesai. Walau tidak 
semuanya dapat dipahami, ia bisa mencatat beberapa poin 
penting untuk dijadikan acuan belajar. 


Dua sisi bibir melengkung ke atas menampilkan sebuah 
senyuman yang begitu indah hanya karena sebuah pesan 
masuk. "Di chat dari semalam balasnya baru sekarang, sibuk 
banget pasti." 


"Hah? Kamu ngomong apa?" Jihan bertanya dengan mata 
terpejam. 


"Jangan tidur mulu nanti ketinggalan pelajaran." 
Jihan menggeleng, "1...2...3...tada! " 


Lampu kelas menyala, pertanda kalau jam pelajaran 
berakhir. Ketua kelas yang bertugas menggulung layar dan 
juga mematikan proyektor bangkit dari duduk. Sedangkan 
guru Sejarah menuliskan bab dan juga halaman tugas untuk 
Minggu depan. 


"Tugas ini dikumpulkan Minggu depan sebelum memulai 
ulangan harian jadi kalian harus belajar, oke? Power point 
yang tadi Ibu tampilkan akan dikirim ke ketua kelas untuk 
disebarkan ke kalian agar bisa mengulang. Terimakasih atas 
perhatiannya, assalamualaikum." 


"Abis ini olahraga..." terdengar helaan napas dari bibir 
mungil Jihan. 


"Yaudah kita ganti baju yuk! Kayaknya masih sepi deh 
kamar mandinya." 


"Nggak mungkin kamar mandi sepi, di jam pelajaran aja 
banyak yang bolos di situ." Meregangkan otot-otot kaku 
akibat terlalu lama duduk, rupanya tulang punggung Jihan 
juga berbunyi. Seolah menjadi penguasa kelas, gadis itu 
berseru agar para siswa keluar yang tentunya didukung oleh 
siswi lain. "Buruan keluar! Ngalah dong sama perempuan 
sekali-kali, lagian kamar mandi cowok sepi nggak kayak 
kamar mandi cewek." 


"Iya betul tuh! Kalian bareng-bareng ke sana juga nggak 
pengap." Sahut siswi lainnya. 


"Udah lah yuk keluar. Susah kalo udah Jihan yang kasih ide, 
bakal kalah debat." Ujar sang ketua kelas diiringi anggukan 
lemas dari para siswa. 


Sebelum memulai olahraga mereka berlari kecil dipinggir 
lapangan secara bergantian sesuai baris yang diikuti, Aisyah 
dan Jihan memilih barisan terakhir agar menunggu di 
tempat teduh karena dijaga pohon rindang di belakang. 
Tertawa kecil sembari menunggu giliran, Aisyah 
mendengarkan cerita-cerita lucu dari Jihan. 


"Camping tahun lalu benar-benar pecah abis, apalagi pas 
jerit malam. Tapi, ada satu hal yang buat aku tuh mau lupain 


acara camping itu." Cerita Jihan terpotong lalu gadis itu 
menunjuk salah satu siswa yang sedang memainkan bola 
basket bersama tiga siswa lainnya. "Aku salah masuk ke 
tenda punya dia, karena saking capeknya aku tidur pules 
banget sampe nggak sadar salah tenda. Pas besok paginya 
nengok ke samping nggak ada teman setenda, aku bingung 
dong ya mereka tidur di mana. Pas mau ngambil baju, aku 
baru sadar kalo tas aku nggak ada..." 


Menahan tawa sekaligus malu Jihan menutup wajahnya. 
Tidak sanggup melanjutkan cerita yang saat ini 
menggantung. Aisyah menepuk pundak Jihan meminta agar 
ceritanya diselesaikan. 


"..Sebentar aku nggak kuat nahan ketawa." Ujar Jihan yang 
lebih terdengar seperti bisikan karena tertahan telapak 
tangan. "Karena aku orangnya penasaran, aku nekat buka 
tas yang ada disitu dan ternyata isinya baju cowok. Aku 
panik, terus akhirnya keluar dari tenda. Karena kaget ada 
orang tiba-tiba muncul di depan, dengan spontan aku pukul 
mukanya. Dan ternyata dia yang punya tenda itu, malu 
banget ya ampun..." 


"Hidup kamu penuh warna banget ya Ji, aku berasa dibacain 
novel kalo denger cerita kamu." Balas Aisyah. 


"Baris terakhir berdiri! Ikutin jalurnya, nggak boleh potong 
jalan lewat tengah!" Seru guru olahraga. 


Berdiri dari duduk lalu berlari, Aisyah berada tepat di 
belakang Jihan. Menepuk pundak sang sahabat, ia berbisik 
pelan di dekat telinga. "Pulang sekolah mau main ke rumah 
aku nggak? Sama Hasna juga." 


"Mau! Bisa dong aku kenalan sama Abang kamu, pasti 
ganteng." Menyeka keringat yang membasahi bagian bawah 
mata Jihan tersenyum lebar. 


Mengangguk pelan, Aisyah menjawab. "Abang aku nggak 
ada di rumah. Nanti kalo ada langsung aku kenalin deh." 


"Kenalin nya sebagai calon istri, boleh kan?" 


"Apa Ji, aku nggak dengar." Aisyah berlari mendahului Jihan 
yang sekarang tertinggal jauh di belakang sambil 
menggerutu pelan. 


Chapter 5 


Saat tiba di halaman rumah, Ais dan kedua sahabatnya 
langsung masuk kedalam setelah berpamitan ke Abi karena 
sehabis menjemput Ais, Abi harus kembali ke kantor karena 
masih ada urusan. 


Mereka berjalan kearah ruang tamu yang letaknya tidak 
jauh dari pintu. Hasna dan Jihan memandang isi rumah Ais 
sambil berdecak kagum. 


"Rumah lu gede yaa" ucap Hasna. 
"Kalo kecil nama nya rumah keong Na," celetuk Jihan. 


"Sekarang kok jarang ya yang ngejual rumah keong?" tanya 
Hasna tidak nyambung. 


"Mana gue tau, tanya aja sama yang nge jual," jawab Jihan 
sambil mengedikkan bahu nya. 


"Siapa namanya?" tanya Hasna. 


Jihan menatap Hasna dengan kesal. Untung saja Hasna 
temannya, coba kalau bukan, sudah ia julitin sampe nangis. 


"Izma Hasna Hazimah," jawab Jihan kesal. 


Hasna mencebikkan bibir nya kesal 
"Muka mirip Selena Gomez gini dibilang penjual rumah 
keong" 


Ais hanya tertawa kecil melihat perdebatan antara kedua 
sahabatnya. Suasana rumah Ais menjadi lebih ramai setelah 
kedua sahabatnya main kesini, biasanya hanya ada suara 
Ais Umi dan Abi. 


"Ini toh temen baru kamu yang waktu itu kamu ceritain" 
ucap Umi menyambut kedatangan Ais dan kedua 
sahabatnya. 


"Iya Umi, kan Umi pernah suruh aku bawa temen-temen aku 
kerumah" 


Ais mencium tangan Umi, lalu Jihan dan Hasna pun juga 
mengikuti apa yang Ais lakukan. Umi terlihat sangat senang 
sekali saat Ais membawa sahabatnya main kerumah. 


"Yaudah ayo duduk, Umi mau buatin minuman dulu" ajak 
Umi kepada Jihan dan Hasna. 


Mereka bertiga duduk di ruang keluarga sambil menonton 
televisi. Suara tawa terdengar hampir keseluruh ruangan, 
mereka bertiga saling melempar candaan satu sama lain 
membuat suasana menjadi semakin seru. 


"Aku mau ganti baju dulu ya, kalian disini aja aku cuma 
sebentar" Ais bangkit dari duduknya lalu pergi ke lantai dua 
menuju kamarnya. 


Sesampainya di kamar, Ais langsung mengganti seragam 
nya dengan baju berlengan panjang, rok dan kerudung 
bergo berwarna biru muda. Setelah selesai ia langsung 
turun ke bawah, kembali berkumpul dengan kedua 
sahabatnya. 


"Asik banget sih, sampe aku gk di anggap" ucap Ais lalu 
bersender di bahu Umi nya. 


Ternyata Umi sudah selesai membuat minuman, dan tadi 
saat ia turun Umi sedang mengobrol dengan Jihan dan 
Hasna. 


Mereka semua terkekeh, "Kamu nya diem aja daritadi" ucap 
Umi. 


"Ternyata mata Ais itu mirip sama mata Umi ya?" tanya 
Hasna sambil memperhatikan Ais dan Umi secara 
bergantian. 


"Ya iyalah, nama nya juga anak sama ibu" jawab Jihan 
dengan mata yang masih serius menatap televisi. 


"Tapi kan bisa aja mirip nya sama Abi bukan Umi" sewot 
Hasna. 


Jihan melirik Hasna melalui ekor matanya, "Yaudah sih gak 
usah nge gas" 


Hasna pun melakukan hal yang sama, ia melirik Jihan 
dengan sinis, "Gue lagi gak bawa mobil, jadi gak bisa nge 
gas" 


"Hahaha lucu! "Jihan tertawa garing meledek Hasna. 


Akhirnya Jihan dan Hasna berhenti bertengkar setelah Umi 
menyuruh kami ke ruang makan, untuk makan siang. 


"Ayo makan dulu, Umi sudah selesai masak," ucap Umi 
dengan celemek yang masih ia pakai. 


"Iya Umi" jawab kita serempak. 


Umi meminta Jihan dan Hasna memanggil nya dengan 
sebutan Umi, dan mereka dengan senang hati meng Iya kan 
permintaan Umi. 


Hasna mengelus perutnya seperti orang sedang 
mengandung, "Akhirnya perut gue ke isi juga" 


"Malu-maluin lu mah," Jihan mencubit lengan Hasna 
sedangkan yang dicubit hanya cengengesan tidak jelas. 


"Udah ah jangan berantem mulu, mending kita keruang 
makan," ucap Ais menengahi mereka, Jihan dan Hasna 
mengangguk lalu mengikuti Ais ke arah ruang makan. 


Sambil menunggu adzan ashar, mereka bertiga tidur-tiduran 
di kamar Ais sambil bermain gadget masing-masing. 


"Ais kok followers lu banyak dah, padahal foto nya cuma 3. 
Gue aja yang foto nya ada bejibun followers nya cuma 563," 
kata Jihan yang sedang mengstalk akun Ais. 


Ais mengedikkan bahu nya "Mana aku tau, lagian aku jarang 
main instagram" 


"Followers gue sama lu gk beda jauh tau Ji" Kata Hasna 
sambil memperhatikan Hp nya. 


"Gue 558 dan lu 563" lanjut nya lagi. 


Jihan nengok ke arah Hasna, mulut Jihan tidak berhenti 
mengunyah cemilan "Wagian Holowes hu hama ue owang 
nyuah uga hama emua" kata Jihan. 


Ais dan Hasna menyerngit bingung. 
"Ngomong apa sih Na, aku gk ngerti" 
ucap Ais sambil menggaruk kepala. 


"Jangan kan lu, gue aja gk ngerti," jawab Hasna. 


"Hehe, yaudah gue replay ulang nih 'lagian followers lu 
sama gue orang nya juga sama semua' gitu maksud gue" 
ucap Jihan lalu kembali mengunyah cemilan. 


Setelah sholat ashar, Jihan dan Hasna mengganti seragam 
sekolah mereka menjadi pakaian santai punya Ais karena 
mereka merasa gerah dengan baju seragam nya. 


"Kapan-kapan kita boleh nginep disini gak?" tanya Jihan. 


Ais mengangguk dengan cepat, "Boleh dong, sekarang juga 
boleh" 


"Kalo sekarang mah gue gak bisa, nanti aja" kata Jihan. 


Ais dan Jihan sibuk mengobrol, sedangkan Hasna sudah 
bermimpi kemana tau diatas kasur Ais. 


"Ji aku haus, mau ngambil minum dulu dibawah. Kamu mau 
nitip gak?" 


Jihan mengangguk, "Mau dong" 


Ais pun turun kebawah untuk mengambil minuman. Saat 
sedang ditanggapi ia mendengar suara Air dan Umi nya 
sedang mengobrol. 


"Abi kapan pulang? Kok aku gk tau" 
Tanya Ais lalu mencium pipi Abi nya. 


"Tadikan kamu lagi dikamar" 


Ais tersenyum lalu memeluk lengan Abi, "Aku bahagia 
punya sahabat kayak mereka" 


"Semoga kalian terus ber sahabat sampai ke jannah nya 
Allah ya" ucap Umi sambil mengelus kepala Ais. 


"Aku mau ngambil minum dulu ya" Ais meminta izin untuk 
mengambil air di dapur. 


Setelah mengambil air Ais langsung kembali ke kamar nya. 
Ternyata Hasna sudah bangun, dan sekarang Hasna dan 
Jihan sedang bermain laptop milik Ais. 


"Main apa sih, anteng banget" tanya Ais setelah menaruh air 
minumnya di atas meja. 


"Main Zuma," jawab Jihan tanpa menengok ke arah Ais. 


Ais membuka akun Instagram saat ada notifikasi. Sebuah 
akun ada yang meminta pertemanan dengannya. Entah 
kenapa ia menjadi kepo sama akun itu, jari-jari Ais bergerak 
membuka akun itu. 


"Dia yang tadi nabrak aku kan ya?" 
Gumam Ais. 


"Kenapa Is?" Tanya Jihan karena wajah Ais terlihat bingung. 


Ais menggeleng kan kepalanya. Dengan ragu-ragu ia 
mengikuti balik akun itu. Ais melirik kearah Jihan dan Hasna 
berniat ingin menanyakan laki-laki yang mengikuti akun 
nya, tapi tidak jadi karena ia merasa ragu. 


"Is kita pulang ya, udah mau maghrib" ucap Jihan. 

Hasna mengangguk, "Ia nih gue juga udah di jemput" 
"Yaudah aku anterin sampe depan yuk" 

Mereka pun turun kebawah, namun sebelum itu Jihan dan 
Hasna merapihkan tas dan baju seragam nya terlebih 


dahulu. 


"Umi kita pulang dulu ya, udah sore soalnya," izin Hasna 
dan Jihan. 


"Yaudah lagian sebentar lagi mau maghrib, gk baik kalo 
masih diluar" jawab Umi. 


"Abi dimana Mi, mereka juga mau pamit" Tanya Ais. Kepala 
nya celingak-celinguk mencari Abi. 


"Abi lagi keluar sebentar, nanti Umi salamin aja ya" jawab 
Umi. 


Jihan dan Hasna mencium tangan Umi, "Kita pulang ya Mi, 
Assalamualaikum" 


Setelah mengantar Jihan dan Hasna sampai depan rumah, 
Ais langsung kembali ke kamar nya. Ais segera merapikan 
serta membersihkan kamar nya yang banyak sampah 
makanan. Sehabis beberes Ais langsung mandi dan istirahat 
sebentar sambil menunggu adzan Maghrib. 


Di lain tempat. Fatih menatap handphone nya sambil 
tersenyum manis. Ais mengikuti balik akun Instagram nya, 
entah mengapa ia selalu terpesona dengan apa yang ada 
didalam diri Ais. Perempuan itu terlalu sempurna jika 
bersanding dengan dirinya. 


"Sekarang gua percaya kalau bidadari itu ada" gumam Fatih 
setelah melihat foto Ais yang sedang tertawa. 


Hallo Guys 

Apa kabar semuanya?? 

Menurut kalian cerita ini seru gak sih? Aku butuh 
pendapat kalian semua 


Jangan lupa vote sama komen nya ya 


See you guys 


READ 


Chapter 6 sampai end dihapus karena cerita ini akan 
dipindahkan ke aplikasi 'Dream'. Jika ingin melanjutkan 
baca bisa ditunggu updatenya di aplikasi tersebut. Mohon 
maaf kalau diberitahukan secara mendadak sehingga 
mengganggu kegiatan baca para readers. 


Di bawah ini akun punya aku, kalian bisa lanjut baca She's 
Aisyah disitu tapi aku baru up sampai chapter 4. Ceritanya 
bakal aku rombak habis, karena pas aku baca ulang yang 
disini aku nggak kuat cringe banget :( 


